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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul, mengetahui kelayakan modul dan untuk mengetahui evaluasi siswa terhadap modul. Jenis penelitian yang digunakan adalah model pengembangan 4D. Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan dikarenakan keterbatasan kompetensi dasar yang dibahas. Pengembangan modul penanganan surat masuk dikembangkan peneliti dengan berbasis problem based learning sehingga pada modul penanganan surat masuk terdapat sintaks problem based learning untuk menyelesaikan studi kasus. Instrumen penilaian yang digunakan adalah angket validasi materi, angket validasi bahasa, angket validasi grafis dan angket evaluasi siswa. Hasil Penelitian menunjukkan hasil validasi materi yang terdiri dari kelayakan isi sebesar 90% dan kelayakan penyajian sebesar 94%. Sehingga diperoleh rata-rata sebesar 92,5%. Untuk validasi bahasa diperoleh  rata-rata keseluruhan sebesar 89%. Untuk validasi grafis diperoleh rata-rata sebesar 96% dengan kriteria sangat layak. Sedangkan hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa modul berbasis problem based learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk sangat layak dijadikan bahan ajar dengan hasil persentase sebesar 93%. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul berbasis problem based learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk yang telah dikembangkan sangat layak digunakan di kelas X OTKP SMKN 1 Sooko Mojokerto.

Kata kunci: Pengembangan modul, berbasis problem based learning, Penanganan Surat Masuk
Abstract
This Study aims to find out how the development of modules, know the module and to know the student’s evalution of the module. The type of research used is the 4-D development model. However, this study is only done until the development stage due to the limited basic competencies disccussed. The development of incoming mail handling module is developed by problem based learning so that the incoming mail handling module has problem based learning syntax to complete the case study. The assessment instruments used were questionnaire material validation, language validation questionnaire, garphical validation questionnaire and student evalution questionnaire. The result of the research shows the validation result of the material which consist of content feasibility of 90% and presentation feasibility of 94%. So that obtained an average of 92,5%. For the language validation obtained an overall average of 89%. For graphical validation obtained an average of 96% with very reasonable criteria. While the results of a limited trial show that the problem based learning module on the basic competence of handling incoming mail is very worthy of teaching materials with a percentage of 93%. So it can be concluded that the module problem based learning on basic competence of handling incoming mail that has been developed very feasible use in class X OTKP smkn 1 Sooko Mojokerto.
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PENDAHULUAN


Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan manusia yang dilakukan sebagai upaya dalam peningkatan dan pengembangan potensi sumber daya manusia. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Hal ini sesuai dengan undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 (dalam Suardi, 2012:213)  yang berbunyi bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengemban kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga, negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Peningkatan kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa komponen yaitu kurikulum, pendidik, peserta didik, metode mengajar, bahan ajar, media pembelajaran, keaktifan siwa maupun motivasi siswa itu sendiri. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan yang tidak hanya membekali siswa di bidang ilmu pengetahuan saja tetapi juga  di bidang keterampilan. SMK Negeri 1 Sooko Mojokerto memilik tujuan untuk menghasilkan generasi muda yang mampu bersaing di dunia kerja secara profesional sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

Faktor yang menjadi penunjang keberhasilan siswa SMK adalah kelayakan bahan ajar yang digunakan. Menurut Prastowo (2015:66), “bahan ajar dapat berupa handout, buku, modul, lembar kerja siswa, laflet, wallchart, dan foto/gambar.” Dengan bahan ajar dapat memudahkan guru dalam mengajar dan siswa akan terbantu dalam belajar. 

Bahan ajar berupa modul dapat memotivasi siswa belajar secara mandiri tanpa bantuan guru. Menurut Prastowo, (2015:106) , “modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.”
Program keahlian OTKP terdapat mata pelajaran kelompok produktif yaitu kearsipan. Mata pelajaran ini terdapat 13 Kompetensi Dasar, salah satunya yaitu Penanganan Surat Masuk. Pada Kompetensi Dasar penanganan surat masuk bermanfaat untuk siswa belajar mengenai penanganan surat masuk berdasarkan sistem buku agenda dan sistem kartu kendali. Penanganan surat yang dikelola dengan baik untuk mendukung kelancaran aktivitas perusahaan. Data dan informasi yang terdapat harus cepat ditangani dan disampaikan kepada pihak yang akan dituju dan data dapat diolah dengan baik digunakan oleh perusahaan sebagai pengambilan keputusan.

Berdasarkan studi pendahuluan di SMKN 1 Sooko Mojokerto dengan guru mata pelajaran kearsipan  kelas X OTKP dapat diketahui bahwa guru belum memiliki bahan ajar berupa modul selama pembelajaran pada mata pelajaran kearsipan khususnya kompetensi dasar penanganan surat masuk. Peserta didik mencari referensi di perpustakaan, jumlah buku yang disediakan masih sedikit. Peserta didik mengerjakan tugas dari guru dengan mencari dari berbagai sumber dari internet.   Dalam proses pembelajaran di SMKN 1 Sooko Mojokerto khususnya kelas X OTKP 2, penjelasan materi menggunakan power point, namun materi yang dimuat di slide power point masih belum lengkap. Hal tersebut menyebabkan peserta didik kurang memahami materi yang sudah dijelaskan oleh guru.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas X OTKP 2 di SMKN 1 Sooko Mojokerto. Pada kelas X OTKP 2 pada proses pembelajaran tidak berpusat pada siwa. Siswa hanya diam mendengarkan penjelasan guru tanpa melakukan kegiatan penemuan konsep terkait dengan materi, sehingga kemampuan siswa belum optimal dalam memecahkan setiap masalah.

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, bahwa kelas X OTKP di SMKN 1 Sooko Mojokerto belum memiliki modul dan pembelajaran tidak berpusat pada siswa sehingga kemampuan dalam menyelesaikan masalah belum optimal. Pengembangan modul berbasis problem based learning dapat digunakan untuk pemenuhan kebutuhan siswa pada pembelajaran, hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2017) dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning Pada KD Mendeskripsikan Bank Sentral, Sistem Pembayaran dan Alat Pembayaran dalam Perekonomian Indonesia Kelas X IIS SMAN 1 Krembung” Hasil data oleh validasi materi dengan perolehan persentase 97,72% dengan kategori sangat layak, validasi bahasa sebesar 75% dengan kategori layak, ahli penyajian sebesar 95,45% dengan kategori sangat layak. skor perolehan dari penilaian angket sebesar 307 dengan kategori sangat layak. sehingga modul dikatakan layak untuk bahan ajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Kompetensi Dasar Penanganan Surat Masuk Kelas X OTKP 2 di SMKN 1 Sooko Mojokerto.”
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) dan menggunakan pendekatan model 4-D. Penelitian dalam pengembangan modul menggunakan model 4-D. Model pengembangan ini terdiri dari empat tahap yaitu Tahap Pendefinisian (Define), Tahap Perancangan (Design), Tahap Pengembangan (Develop), Tahap Penyebaran (Desseminate) (Trianto, 2015:232). 
Prosedur Penelitian
Tahapan pengembangan modul berbasis problem based learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk terdiri atas empat tahap, yaitu: Tahap Pendefinisian (Define), Tahap Perancangan (Design), Tahap Pengembangan (Develop), dan Tahap Penyebaran (Disseminate). Tahap pendefinisian (Define) ini meliputi lima langkah, yaitu: analisis ujung depan yang dilakukan dengan memperhatikan masalah dasar yang dihadapi di sekolah, analisis siswa yaitu digunakan untuk mengetahui karakteristik, kemampuan dan pengetahuan awal siswa, analisis tugas yaitu bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyusun sistem penugasan yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran, analisis konsep yaitu bertujuan untuk menganalisis konsep yang akan diajarkan, dan analisis tujuan pembelajaran yaitu hasil dari analisis konsep dan analisis tugas menjadi tujuan pembelajaran berdasarkan silabus. Tahap perancangan (Design) ini terdiri dua langkah, yaitu: penyusunan modul dan desain awal modul. Tahap pengembangan (Develop) ini meliputi validasi, revisi, hasil validasi, uji coba terbatas, dan penyempurnaan modul. Tahap penyebaran (Disseminate) ini tidak dilakukan peneliti karena keterbatasan kompetensi dasar yang dibahas sehingga penelitian yang dilakukan tidak meluas.

Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X OTKP 2 SMKN 1 Sooko Mojokerto yang berjumlah 20 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah Pengembangan Modul Berbasis Problem Based Learning pada Kompetensi Dasar Penanganan Surat Masuk.
Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di SMKN 1 Sooko Mojokerto yang beralamat di  Jalan R. Akhmad Basuni No. 5, Sooko-Mojokerto. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017-Mei 2018.

Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar angket validasi modul dan lembar evaluasi siswa. Lembar angket validasi modul dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli kegrafikan yang digunakan untuk menguji kelayakan modul yang dikembangkan. Validasi dilakukan oleh dosen Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Surabaya dan guru program keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran di SMKN 1 Sooko Mojokerto. Sedangkan lembar evaluasi siswa digunakan untuk mengetahui evaluasi siswa terhadap modul yang dikembangkan. Lembar angket evaluasi siswa diberikan kepada 20 siwa di kelas X OTKP 2 SMKN 1 Sooko Mojokerto.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dalam Riduwan (2016). Data yang diperoleh selama penelitian akan dianalisis menggunakan tahapan analisis yang akan dilaksanakan dengan analisis validasi modul dan analisis evaluasi modul. Analisis validasi modul adalah lembar validasi yang telah diisi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli kegrafikan untuk menentukan kelayakan modul. Hasil penilaian oleh validator dari lembar validasi materi, bahasa, dan kegrafikan dianalisis dengan menggunakan perhitungan yaitu rumusnya sebagai berikut:

           jumlah skor seluruh validator 

 

      skor tertinggi

Berdasarkan hasil persentase kelayakan modul yang diperoleh dari analisis validasi ahli kemudian dapat dikategorikan ke dalam kriteria penilaian berdasarkan skala likert seperti berikut:
Tabel 1

Kriteria Interpretasi Penilaian

	Persentase
	Kategori

	0% - 20%
	Tidak Layak

	21% - 40%
	Kurang Layak

	41% - 60%
	Cukup Layak

	61% - 80%
	Layak

	81% - 100%
	Sangat Layak


Sumber: diadaptasi dari Riduwan (2016:15)
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, bahasa, dan kegrafikan, modul dikategorikan layak apabila validator memberikan hasil penilaian sebanyak  ≥ 61 %.

Analisis Evaluasi Siswa adalah angket yang diisi oleh 20 siswa kelas X OTKP 2 di SMKN 1 Sooko Mojokerto. Analisis evaluasi siswa tersebut dianalisis dengan menggunakan perhitungan yaitu rumusnya sebagai berikut:
             jumlah skor seluruh validator 

 

        skor tertinggi

Berdasarkan hasil persentase kelayakan modul yang diperoleh dari analisis lembar evaluasi siswa kemudian dapat dikategorikan ke dalam kriteria penilaian berdasarkan skala likert seperti berikut:

Tabel 2
Kriteria Interpretasi Penilaian

	Persentase
	Kategori

	0% - 20%
	Tidak Layak

	21% - 40%
	Kurang Layak

	41% - 60%
	Cukup Layak

	61% - 80%
	Layak

	81% - 100%
	Sangat Layak


Sumber: diadaptasi dari Riduwan (2016:15)
Berdasarkan hasil analisis evaluasi siswa terhadap modul kompetensi dasar penanganan surat masuk dapat dikatakan layak apabila siswa memberikan hasil penilaian sebanyak  ≥ 61 %.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah diperoleh data hasil penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Sooko Mojokerto, maka selanjutnya dilakukan pembahasan keseluruhan mengenai pengembangan modul berbasis problem based learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk kelas X OTKP 2 di SMKN 1 Sooko Mojokerto.
Pengembangan modul berbasis Problem Based Learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk

Pengembangan modul pada kompetensi dasar penanganan surat masuk dikembangkan dengan berbasis problem based learning, sehingga di dalam modul terdapat sintaks problem based learning untuk menyelesaikan studi kasus yang terdapat pada modul penanganan surat masuk. Dengan adanya modul berbasis problem based learning ini, agar peserta didik dapat berpikir secara kritis terhadap masalah yang terjadi di lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan salah satu kelebihan modul berbasis problem based learning menurut Al-Tabany (2014:68) menyatakan  bahwa:

“Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang diselesaikan secara langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang dipelajari.”

Pengembangan modul penanganan surat masuk dikembangkan dengan model pengembangan four-D. Menurut Thiagarajan (dalam Trianto, 2015:232) menyatakan bahwa:

“Tahapan model pengembangan four-D terdiri dari Tahap Pendefinisian (Define), Tahap Perancangan (Design), Tahap Pengembangan (Develop), dan Tahap Penyebaran (Disseminate).”

Pembahasan proses pengembangan modul ini akan dipaparkan secara keseluruhan. Adapun pemaparannya sebagai berikut: Tahap Pendefinisian (Define) ini ada lima langkah yaitu Analisis Ujung Depan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui masalah yang ada di SMKN 1 Sooko Mojokerto yaitu belum terdapat modul pada proses pembelajaran, khususnya kompetensi dasar penanganan surat masuk. Analisis siswa ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kemampuan dan pengetahuan awal siswa tentang kompetensi dasar penanganan surat masuk. Analisis tugas ini bertujuan untuk menyusun tugas yang disesuaikan dengan indikator. Pada analisis tugas modul penanganan surat masuk  terdapat studi kasus yang menggunakan langkah-langkah problem based learning untuk menyelesaikan studi kasus pada setiap kegiatan belajar. Analisis konsep ini peneliti menganalisis konsep yang akan diajarkan. Peneliti memilih materi kearsipan kelas X yang mengacu pada KI dan KD. Pada pengembangan modul ini terdapat pada kompetensi dasar penanganan surat masuk. Analisis tujuan pembelajaran yaitu hasil dari tujuan pembelajaran akan menjadi dasar dalam penyusunan materi dan soal latihan pada modul penanganan surat masuk.

Tahap perancangan (Design) ini dilakukan dengan pembuatan kerangka dalam penyusunan modul berupa desain awal modul yaitu mendesain sampul depan dan belakang, isi modul, dan ilustrasi gambar yang disesuaikan dengan materi serta pemilihan format modul yang dikembangkan berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
Tahap pengembangan (Develop) dilakukan oleh validasi ahli materi yang dilakukan oleh dosen dan guru bidang Administrasi Perkantoran, ahli bahasa dilakukan oleh dosen dan guru di bidang bahasa serta ahli kegrafikan dilakukan oleh guru multimedia SMKN 1 Sooko Mojokerto.selanjutnya dilakukan revisi untuk perbaikan dan penyempurnaan modul. Hasil dari validasi akan diujicobakan secara terbatas kepada 20 siswa kelas X OTKP 2 SMKN 1 Sooko Mojokerto. 
Tahap penyebaran  (Disseminate) ini bertujuan untuk mempromosikan dan menyebarkan  produk pengembangan. Namun, peneliti hanya mengembangkan produk sampai tahap pengembangan. Tahap penyebaran tidak dilakukan oleh peneliti karena keterbatasan satu kompetensi dasar yang dibahas sehingga penelitian yang dilakukan tidak meluas.
Kelayakan Modul Berbasis Problem Based Learning pada Kompetensi Dasar Penanganan Surat Masuk
Kelayakan modul berbasis problem based learning pada Kompetensi Dasar Penanganan Surat Masuk yang telah dikembangkan di kelas X dapat dilihat dari pengukuran dan penilaian validator berupa lembar validas. Lembar validasi sesuai dengan kriteria kelayakan modul berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu komponen kelayakan isi, komponen kelayakan penyajian, komponen kelayakan bahasa dan komponen kelayakan kegrafikan.
Kriteria kelayakan modul sangat dibutuhkan agar modul yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan secara efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Berdasarkan validasi modul berbasis problem based learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk diperoleh skor rata-rata keseluruhan dari komponen yaitu sebesar 92,25% dengan kriteria sangat layak. Menurut Riduwan (2016:15) menyatakan bahwa “modul dikatakan layak apabila validator memberikan penilaian sebanyak ≥61%.” Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul berbasis problem based learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk yang telah dikembangkan oleh peneliti dinyatakan sangat layak sebagai bahan ajar. 
Evaluasi Siswa Terhadap Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Kompetensi Dasar Penanganan Surat Masuk

Evaluasi siswa dilakukan oleh peneliti dengan memberikan lembar angket evaluasi dengan diberikan kepada 20 siswa kelas X OTKP 2 di SMKN 1 Sooko Mojokerto. Menurut Sadiman, dkk (2014:184) menyatakan bahwa:

“jika data kurang dari 10 orang kurang dapat menggambarkan populasi target, sedangkan data yang lebih dari 20 orang maka informasi yang diperoleh melebihi yang diperlukan akibatnya kurang bermanfaat untuk dianalisis dalam kelompok  kecil.”

Hal ini juga didukung oleh penelitian Agustin (2017) berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Saintific Learning Pada Kompetensi Dasar Cara Membuat Surat Dinas Siswa Kelas X APK 3 di SMKKN 1 Bojonegoro” bahwa subjek penelitian yang digunakan adalah 20 siswa, dipilihnya 20 siswa dari kelompok kecil agar data yang diperoleh dapat menggambarkan populasi target.

Aspek yang dinilai oleh siswa berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) meliputi komponen isi, komponen kelayakan penyajian, komponen kelayakan bahasa dan komponen kelayakan kegrafikan. Berdasarkan ujicoba terbatas memperoleh skor rata-rata sebesar 93% dengan kriteria sangat layak. hal ini sesuai dengan pendapat Riduwan (2016:15) bahwa “modul yang dikembangkan dapat dikatakan layak apabila analisis angket evaluasi modul pembelajaran untuk siswa memperoleh hasil ≥61%.” 


Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa modul berbasis problem based learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk mendapatkan evaluasi dari siswa sebesar  93% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian dapat disimpulkan pengembangan modul penanganan surat masuk berbasis problem based learning dapat meningkatkan minat belajar secara mandiri.
PENUTUP

Simpulan

Pengembangan modul penanganan surat masuk dikembangkan dengan berbasis problem based learning sehingga pada modul dilengkapi dengan sintaks problem based learning untuk menyelesaikan studi kasus yag terdapat pada modul. Kelayakan modul ditentukan atas dasar penilaian oleh ahli validasi materi, bahasa, dan kegrafikan. Dari penilaian keseluruhan ahli validasi diperoleh rata-rata hasil kelayakan modul sebesar 92,25% dengan kategori sangat layak. Berdasarkan persentase tersebut dapat dinyatakan bahwa modul berbasis problem based learning pada kompetensi dasar penanganan surat masuk dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran program keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran kelas X.
Saran

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya melakukan sampai tahap penyebaran dikarenakan penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan. Selanjutnya untuk Pengembangan modul diharapkan mengembangkan modul pada semua kompetensi dasar pada semester ganjil dan lebih baik satu tahun. Sebaiknya menambah soal studi kasus lebih banyak pada modul agar siswa terbiasa berpikir kritis.
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